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ABTSRAK.   
Burnout dan kualitas tidur yang buruk dapat memengaruhi performa akademik mahasiswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi burnout dan kualitas tidur dengan 
prestasi akademik mahasiswa kedokteran. Sampel penelitian adalah mahasiswa tahun I, II 
dan III. Burnout dinilai dengan menggunakan MBI-SS dan kualitas tidur menggunakan PSQI. 
Total 231 mahasiswa berpartisipasi;  45.9% mengalami high exhaustion (E), 56.3% 
mengalami high cynicism (CY) dan 59.7% mengalami low professional efficacy (PE). Sebesar 
93,9% memiliki kualitas tidur yang buruk. Ketiga dimensi burnout berkorelasi dengan 
kualitas tidur yang lebih buruk (rE = 0.415, rCY = 0.230, dengan p <0.01, dan rPE = -0.153, p 
< 0.05). Kualitas tidur berkorelasi negatif dengan prestasi akademik (r = -0.172, p = <0.01). 
Hanya dimensi PE yang berkorelasi dengan prestasi akademik (r = 0.314, p = <0.01).  
Sebagai kesimpulan, terdapat korelasi yang signifikan antara burnout dengan kualitas tidur, 
kualitas tidur dengan prestasi akademik, dan antara dimensi PE burnout dengan prestasi 
akademik. 
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1. PENDAHULUAN 
Burnout diartikan sebagai kondisi kelelahan fisik dan psikologis yang dapat 

disebabkan karena stres berkepanjangan dan beban pekerjaan yang berat (1). 
Secara garis besar burnout memiliki tiga dimensi utama, meliputi peningkatan 
kelelahan emosional dan depersonalisasi serta low personal accomplisment 
(Maslach et al, 2001). Penelitian menunjukkan bahwa proporsi burnout pada 
mahasiswa kedokteran lebih tinggi dibandingkan mahasiswa program studi lainnya 
(2) . Prevalensi burnout pada mahasiswa kedokteran di berbagai negara berkisar 
antara 9.9% - 75% (3–12). Burnout pada mahasiswa kedokteran berhubungan 
dengan beberapa faktor diantaranya, faktor demografi, permasalahan akademik, 
tuntutan sosial dan harapan keluarga yang terlampau tinggi, karakteristik 
kepribadian, gaya belajar, serta strategi pembelajaran yang digunakan oleh fakultas 
(7,13,14). Burnout yang terjadi pada individu memiliki dampak pada performa 
pekerjaan, kesehatan fisik maupun kesehatan psikologis  (15,16). 

Mahasiswa kedokteran juga dilaporkan memiliki kualitas tidur yang lebih buruk 
dibandingkan dengan mahasiswa program studi lainnya (17). Prevalensi kualitas 
tidur yang buruk pada mahasiswa kedokteran mencapai 34.3 - 76% (18–23). 
Kualitas tidur yang buruk  pada mahasiswa kedokteran berhubungan dengan 
berbagai faktor. Faktor internal meliputi gaya hidup, sleep hygiene dan penyakit 
dasar pada individu. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan stres 
akademik. Kurangnya kualitas tidur dianggap berhubungan dengan gangguan 
psikologis, penurunan performa individu, penurunan fungsi kognitif, gangguan 
sistem imun dan gangguan metabolisme tubuh (24,25). 
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Beberapa penelitian mengungkapkan high burnout berhubungan dengan 
penurunan kualitas tidur pada mahasiswa (20,26). Penelitian di Brazil 
mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan high emotional exhaustion memiliki 
kualitas tidur yang buruk (20). Selain itu, skor burnout yang tinggi memiliki 
hubungan signifikan dengan prestasi akademik mahasiswa. Penelitian yang 
dilakukan di Arab Saudi (2017) mengungkapkan 70.9% mahasiswa kedokteran 
dengan high burnout menunjukkan prestasi akademik yang kurang maksimal. Hal 
ini dilihat dari hasil IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) mahasiswa yang kurang dari 4.5 
(dari 5) (10). Kualitas tidur yang buruk memiliki hubungan yang signifikan dengan 
pencapaian prestasi akademik mahasiswa, hal ini selaras dengan penelitian di Arab 
Saudi dan Indonesia yang mengungkapkan 36% dan 57% mahasiswa dengan 
kualitas tidur yang buruk memiliki nilai akademik yang rendah (27,28).  

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan terdapat hubungan antara 
burnout dengan prestasi akademik dan kualitas tidur dengan prestasi akademik. 
Akan tetapi, penelitian tentang hubungan burnout dengan kualitas tidur, kemudian 
hubungan burnout dengan prestasi akademik dan hubungan kualitas tidur dengan 
prestasi akademik pada mahasiswa kedokteran di Indonesia masih sangat terbatas. 
Penelitian yang kerap dilakukan di Indonesia adalah mencari hubungan antara 
kualitas tidur dengan prestasi akademik pada mahasiswa kedokteran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tentang hubungan burnout dan kualitas tidur dengan 
prestasi akademik pada mahasiswa program studi pendidikan dokter di Fakultas 
Kedokteran Universitas Mataram. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik dengan desain 
penelitian cross-sectional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara burnout dan kualitas tidur dengan prestasi akademik pada mahasiswa tahun 
pertama sampai ketiga tahap preklinik program studi pendidikan dokter Fakultas 
Kedokteran Universitas Mataram. Pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 
16 butir pernyataan dalam kuesioner Maslach Burnout Inventory Student-Survey 
(MBI-SS) yang didapatkan lisensinya melalui Mind Garden, Inc. Kuesioner ini 
kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Sari et al, (unpublished) 
(30). Instrumen ini mengukur tiga dimensi burnout, yaitu kelelahan (E – 
exhaustion) (5 butir), sinisme ( CY – cynicism) (5 butir), dan efikasi professional 
(PE – Professional Efficacy) (6 butir). Responden memilih salah satu dari skala 0 
sampai 7 yang merepresentasikan tingkat kekerapan mengalami gejala atau 
fenomena yang dinyatakan dalam kuesioner (0  = tidak pernah, 1 = beberapa kali 
setahun atau kurang, 2 = sebulan sekali atau kurang, 3 = beberapa kali dalam 
sebulan, 4 = seminggu sekali, 5 = beberapa kali seminggu, 6 = setiap hari). Semakin 
tinggi skor yang didapatkan untuk kelelahan dan sinisme, dan semakin rendah skor 
yang didapatkan untuk efikasi professional menunjukkan semakin berat burnout 
yang dialami. Cut-off yang digunakan untuk menentukan high exhaustion adalah 
skor E > 14, high cynicism jika skor CY > 6 dan low professional efficacy dalam 
penelitian ini adalah jika skor  PE ≤22. Nilai Cronbach alpha untuk masing-masing 
dimensi adalah 0.89 untuk kelelahan (E), 0.73 untuk sinisme (CY) serta 0.68 untuk 
efikasi profesional (PE). Ini menunjukkan kuesioner memiliki reliabilitas yang dapat 
diterima.  

Kualitas tidur diukur menggunakan kuesioner The Pittsburgh Sleep Quality 
Index (PSQI) versi bahasa Indonesia yang didapatkan melalui platform ePROVIDE, 
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Mapi Research Trust. Kuesioner ini terdiri atas 24 pertanyaan (19 pertanyaan 
dijawab sendiri oleh responden, 5 pertanyaan dijawab oleh teman sekamar). Skor 
perhitungan kualitas tidur didapatkan dengan menjumlahkan skor dari 19 
pertanyaan yang dijawab sendiri. Total skor berkisar antara 0 hingga 21. Skor yang 
lebih tinggi menggambarkan kualitas tidur yang lebih buruk. Kualitas tidur secara 
global dikategorikan sebagai buruk bila skor total > 5. Kuesioner PSQI memiliki 
reliabitas yang baik dengan koefisien Cronbach Alpha sebesar 0.83 (31). Prestasi 
akademik diukur dengan menggunakan Indeks Prestasi (IP) mahasiswa pada 
semester dimana pengambilan data berlangsung. Analisis data dilakukan dengan 
SPSS v.25: IBM SPSS for Windows. Ketiga variabel yang diujikan memiliki skala 
numerik, dan karena data tidak memenuhi syarat uji parametrik, maka dipilih uji 
korelasi Spearman.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Total responden yang mengikuti penelitian ini berjumlah 231 mahasiswa, 68% 
adalah perempuan dengan rerata usia responden adalah 19,4 tahun.  
 

Tabel 1. Data sosiodemografi, burnout, kualitas tidur dan prestasi akademik 
 Mean ± SD N (%) 
Karakteristik demografi   
Usia 19.42 ± 1.18  
Jenis kelamin   

Perempuan  157 (68) 
Laki-laki  74 (32) 

Tahun studi   
I   84 (36.4) 
II  74 (32) 
III  73 (31.6) 
   

Burnout   
Rerata skor Exhaustion  2.85 ± 1.43  
Rerata skor Cynicism  1.69 ± 1.05  
Rerata skor Personal efficacy 3.37 ± 1.15  

   
High exhaustion  106 (45.9) 
High Cynicism  130 (56.3) 
Low personal efficacy  138 (59.7) 

   
Kualitas tidur   
Rerata skor kualitas tidur 8.17 ± 2.71  

Buruk  217 (93,9) 
Baik  14 (6,1) 
   

Prestasi akademik   
Rerata Indeks Prestasi                                3,323 ± 

0,286 
 

3.51 – 4.00  Cumlaude/ 
dengan pujian (A) 

 55 (23,8) 

3.01 – 3.5    Sangat  158 (68,4) 
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memuaskan (B) 
2.00 – 3.00  Memuaskan 
(C) 

 18 (7,8) 

   
 
a. Burnout pada Mahasiswa Kedokteran Tahap Preklinik. 

Rerata skor kelelahan (Exhaustion) adalah 2.85, yang berarti responden 
mengalami kelelahan hampir beberapa kali dalam sebulan, sementara untuk 
sinisme (Cynicism) didapatkan rerata sebesar 1.68, yang berarti responden 
mengalami sinisme beberapa kali dalam setahun namun tidak setiap bulan. 
Rerata efikasi professional adalah 3.36, ini menunjukkan responden merasakan 
efikasi profesional yang positif beberapa kali dalam sebulan namun tidak setiap 
minggu. Berdasarkan skor dari setiap dimensi,  didapatkan proporsi responden 
high exhaustion sebesar 45.9%, high cynicism 56.3% dan low PE 59.7%. 

b. Kualitas Tidur ada Mahasiswa Kedokteran Tahap Preklinik. 
Hampir seluruh responden (93,9%) secara global mengalami kualitas 

tidur yang buruk dengan rerata skor kualitas tidur pada mahasiswa adalah 8.17 
± 2.71. Hasil tersebut dijabarkan dalam tabel 1. 

c. Prestasi Akademik pada Mahasiswa Kedokteran Tahap Preklinik. 
Nilai indeks prestasi responden terbanyak ada di rentang 3,01 – 3,5 

dengan proporsi sebesar 68,4%. Rerata indeks prestasi mahasiswa adalah 3,323 
± 0,286. Hasil dari penilaian prestasi akademik mahasiswa dijabarkan dalam 
tabel 1. 

d. Hubungan antara skor Burnout dengan Kualitas Tidur 
Terdapat korelasi bermakna antara ketiga dimensi burnout dengan 

kualitas tidur. Kelelahan berkorelasi positif dengan kualitas tidur dengan 
kekuatan korelasi sedang (r = 0,415, p = < 0.01).  Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang lebih sering mengalami kelelahan juga memiliki kualitas tidur 
yang lebih buruk. Sama halnya, sinisme juga berkorelasi positif dengan kualitas 
tidur, meskipun dengan kekuatan korelasi lemah ( r = 0.230, p = < 0.01). Ini 
menunjukkan mahasiswa yang mengalami sinisme lebih tinggi juga memiliki 
kualitas tidur lebih buruk. Efikasi professional menunjukkan korelasi negatif, 
walau sangat lemah, dengan kualitas tidur (r = -.153, p < 0.05). Hasil tersebut 
berarti mahasiswa dengan efikasi professional yang lebih tinggi memiliki 
kualitas tidur lebih baik (tabel 2). 

e. Hubungan antara skor Burnout dengan Prestasi Akademik 
Di antara ketiga dimensi burnout, hanya efikasi professional yang 

berkorelasi signifikan dengan prestasi akademik (r = 0.314, p <0.01). Kelelahan 
dan sinisme tidak memiliki korelasi signifikan terhadap prestasi akademik. 
Mahasiswa dengan efikasi professional lebih baik menunjukkan prestasi 
akademik lebih baik. 

. 
f. Hubungan antara skor Prestasi Akademik dengan Kualitas Tidur 

Kualitas tidur berhubungan terbalik dengan prestasi akademik, namun 
kekuatan korelasinya lemah (r = -.172, p < 0.01). Mahasiswa yang memiliki 
kualitas tidur lebih baik, menunjukkan prestasi yang lebih baik (tabel 2).  

Tabel 2. Hubungan antara Burnout dan Kualitas Tidur dengan Prestasi Akademik 
Mahasiswa 
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 Exhaustion Cynicism Professional 
efficacy 

Prestasi 
akademik 

Kualitas 
tidur 

r=0.415, p < 
0.01 

r=0.230, p < 
0.01 

r= -0.153, p < 
0.05 

r= -0.172, p < 
0.01 

Prestasi 
akademik 

p > 0.05 p > 0.05 r= 0.314, p<0.01 - 

 

Pembahasan 

Burnout pada mahasiswa kedokteran telah cukup banyak diteliti dan 
menunjukkan angka yang cukup mengkhawatirkan. Hasil penelitian ini semakin 
menguatkan kekhawatiran tersebut. Proporsi high exhaustion yang ditemukan 
pada mahasiswa kedokteran dalam penelitian ini (45.9%) lebih tinggi 
dibandingkan dengan studi serupa di Indonesia oleh Dianti & Findyartini, yang 
melaporkan proporsi mahasiswa dengan high exhaustion sebesar 35.3% (29). 
Meski demikian, angka ini masih lebih rendah dibandingkan dengan negara lain 
seperti di Lebanon, Brazil dan Arab Saudi. Penelitian burnout pada mahasiswa 
kedokteran di negara-negara tersebut menemukan high exhaustion sebesar 
58.6% (Lebanon), 84.25% (Brazil) dan 70.6% (Arab Saudi) (8,10,30). Pada 
dimensi sinisme, prevalensi high cynicism yang dilaporkan penelitian ini 
(56.3%) sebanding dengan prevalensi pada studi lain di Indonesia (57.3%) (29), 
maupun di Lebanon (53.1%) dan Brazil (52.8%) (19,30). Akan tetapi, masih 
lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian di Arab Saudi yang 
menemukan high cynicism sebesar 62.3% (10). Pada dimensi efikasi profesional, 
proporsi low PE pada penelitian ini (59.7%) sebanding dengan proporsi yang 
ditemukan pada studi di Arab Saudi (60.2%) (10), namun lebih tinggi 
dibandingkan hasil studi lain di Indonesia (51.2%), di Lebanon (50.65%) dan 
Brazil (48.7%) (19,29,30).  

Beberapa faktor telah diteliti memengaruhi kejadian burnout pada 
mahasiswa kedokteran dan mungkin menjelaskan hasil yang berbeda pada studi 
ini dibandingkan dengan studi-studi di tempat lain Faktor pribadi seperti 
mekanisme coping stres yang buruk, tingkat aktivitas fisik yang dilakukan, 
motivasi internal dan self-efficacy yang lebih rendah dapat meningkatkan 
keparahan burnout (5,31,32). Faktor pendidikan seperti kurikulum, 
ketidakpuasan dengan lingkungan belajar dan dukungan dari universitas juga 
dilaporkan berhubungan dengan burnout (29,33,34).   

Pada penelitian ini didapatkan 217 (93.9 %) mahasiswa memiliki kualitas 
tidur yang buruk, dengan rata-rata skor kualitas tidur sebesar 8.17. Proporsi ini 
lebih besar dibandingkan dengan hasil penelitian di Arab Saudi (Universitas King 
Saud bin Abdulaziz dan Universitas King Abdulaziz) dan di Colombia. Ketiga 
penelitian tersebut melaporkan proporsi mahasiswa dengan kualitas tidur yang 
buruk sebesar 76.8%, 80.7% dan 63%  (13,35,36).   

Kualitas tidur yang buruk pada mahasiswa kedokteran berhubungan 
dengan faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi gaya hidup, 
sleep hygiene dan penyakit dasar yang ada dalam individu. Faktor eksternal 
meliputi keadaan lingkungan serta stress akademik (37). Sleep Hygiene meliputi 
aktivitas olahraga yang kurang, kebiasaan merokok sebelum tidur, makan malam 
yang berat, tidur di siang hari dengan durasi satu jam/lebih, perbedaan waktu 
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tidur dari hari ke hari, menggunakan tempat tidur untuk aktivitas selain tidur 
(belajar di tempat tidur, meminum kopi atau teh 4 jam sebelum tidur, 
menggunakan elektronik seperti HP, komputer dan TV sebelum tidur, tidur 
terlalu larut malam, memiliki jadwal tidur yang berbeda dengan teman sekamar, 
tidur di ruangan dan tempat tidur yang tidak nyaman (13,19,36,38). Kemudian 
stres akademik meliputi tuntutan akademik berupa tugas perkuliahan dan 
kegiatan akademik yang padat, sehingga mahasiswa mempersepsikan tidur 
bukan suatu prioritas (13,35). Mahasiswa dengan stres akademik yang terus-
menerus dan coping stress yang buruk memiliki risiko tinggi mengalami 
gangguan kesehatan mental seperti stres, kecemasan dan depresi, yang 
berhubungan dengan penurunan kualitas tidur pada mahasiswa kedokteran 
(13,19,37). 

Pada penelitian ini ditemukan hubungan signifikan antara ketiga dimensi 
burnout dengan kualitas tidur mahasiswa. Penelitian yang dilakukan di India dan 
Belanda pada tahun 2018 juga menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 
antara burnout dan kualitas tidur (39,40), namun berbeda dari penelitian di 
Brazil tahun 2014 yang melaporkan tidak ada hubungan signifikan antara 
burnout dan kualitas tidur pada mahasiswa preklinik (41).   

Kelelahan (exhaustion) dianggap sebagai konsekuensi dari stres yang 
berkepanjangan (15). Sedangkan efikasi profesional yang rendah pada 
mahasiswa terjadi seiring dengan kejadian stres atau kelelahan yang terus-
menerus (46). Keadaan stres akan menginduksi peningkatkan aktivitas 
Corticotropin Releasing Hormone (CRH) di Paraventricular Nucleus (PVN) dan 
kejadian tersebut akan menginduksi peningkatan sekresi Adreno Corticotropic 
Hormon (ACTH) di Hipofisis anterior yang menyebabkan peningkatan jumlah 
hormon Kortisol dalam sirkulasi (42,43). Stres yang berulang dan berlangsung 
lama dapat menurunkan sensitivitas CRH. Hal tersebut dapat mengakibatkan 
disfungsi aktivitas Hypothalamo-Pituitary-Adrenal axis dan menyebabkan 
keadaan hiperkortisolemia dalam sirkulasi. Keadaan tersebut dapat 
mengakibatkan penurunan jumlah sekresi hormon Melatonin di kelenjar Pineal, 
sehingga seseorang mengalami kesulitan untuk  memulai tidur pada malam hari 
(44). 

Penurunan kualitas tidur juga diduga memiliki korelasi dengan 
penurunan orientasi positif pada kegiatan akademik (20). Terjadinya penurunan 
orientasi positif dihubungkan dengan  penurunan motivasi intrinsik pada 
mahasiswa (45). Hal tersebut diduga berhubungan dengan disfungsi kegiatan 
sehari-hari mahasiswa. Beberapa penelitian mengungkapkan terdapat hubungan 
signifikan bermakna antara Sinisme dan disfungsi kegiatan sehari-hari pada 
mahasiswa (39,41). Hal tersebut berarti mahasiswa dengan skor high Cynicism 
lebih sulit melakukan kegiatan sehari-hari, termasuk memecahkan masalah 
sehari-hari.  

Pada penelitian ini didapatkan hubungan signifikan antara skor kualitas 
tidur dengan prestasi akademik. Pada penelitian lain yang dilakukan di 
Indonesia, Sudan, Arab Saudi, Maroko dan Pakistan juga mengungkapkan 
terdapat hubungan signifikan antara kualitas tidur dan prestasi akademik 
mahasiswa, dimana mahasiswa dengan kualitas tidur yang lebih buruk memiliki 
prestasi akademik yang lebih rendah (13,46–49).  Tekanan psikologis dan beban 
akademik yang tinggi pada mahasiswa diduga memiliki hubungan dengan 
kualitas tidur dan dikaitkan dengan penurunan prestasi akademik (13,44,55). 
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Akan tetapi, pada penelitian yang dilakukan oleh Rose and Ramana tahun 2017 
di Universitas Taif, Arab Saudi mengungkapkan tidak ada hubungan yang 
signifikan bermakna antara skor kualitas tidur dengan skor akademik 
mahasiswa kedokteran (50).  

Meskipun penelitian ini tidak dapat menyimpulkan hubungan sebab 
akibat antara kualitas tidur dan Indeks Prestasi akademik mahasiswa, namun 
kualitas tidur yang buruk dapat menganggu konsolidasi memori yang 
menyebabkan mahasiswa lebih cepat melupakan materi yang dipelajari. Tidur 
dipercaya lebih efektif dalam proses konsolidasi memori dibandingkan saat 
terjaga (51). Saat tidur terdapat fase Rapid Eye Movement (REM) yang dianggap 
memiliki peran penting dalam menjalankan fungsi kognitif dan konsolidasi 
memori (51). Gangguan tidur pada seseorang dapat memengaruhi sistem 
molekular dari hipokampus. Keadaan kurang tidur dapat mengakibatkan 
perubahan komposisi subunit reseptor NMDA dan AMPA. Hal ini mengakibatkan 
penurunan jumlah ion Ca2+ yang masuk sehingga mngakibatkan gangguan 
pembentukan second messenger CAMP (Cyclic Adenosin Monophosphate) yang 
mengakibatkan gangguan sinyal cAMP-PKA, ekspresi gen, lokalisasi reseptor, 
dan translasi yang merupakan dasar dalam konsolidasi memori (51,52). Selain 
itu penurunan jumlah ion Ca2+ dapat mengakibatkan gangguan pada proses 
pruning pada fase REM (53). Pada fase tersebut terjadi proses yang secara 
selektif memperkuat sebagian kecil sinapsis yang baru dibentuk untuk 
diintegrasikan secara stabil ke dalam jaringan yang ada dan pada saat yang sama 
menghilangkan banyak sinapsis yang baru dibentuk untuk mencegah beban 
sinaptik (53,54). Sehingga tidur REM tidak hanya berfungsi untuk memfasilitasi 
penyimpananan memori tetapi juga mencegah terbentuknya memori palsu atau 
membebaskan ruang di otak untuk memfasilitasi penyimpanan memori (53). 
Selain itu, tidur dianggap sebagai keadaan dimana sebagian besar pemrosesan 
internal sistem Long Term Memory (LTM) terjadi. Hal ini berhubungan dengan 
proses pruning yang berdampak pada kompleksitas memori pada seseorang. 
Secara garis besar gangguan tidur pada seseorang dapat mengakibatkan 
gangguan kompleksitas memori, dan apabila berlanjut dapat menyebabkan 
kehilangan memori tersebut (53,54). 

Pada penelitian ini tidak didapatkan hubungan signifikan bermakna 
antara dimensi kelelahan dan sinisme dengan prestasi akademik mahasiswa. 
Penelitian yang dilakukan di Arab Saudi tahun 2017 juga mengungkapkan tidak 
terdapat hubungan yang bermakna antara kedua dimensi di atas dengan indeks 
prestasi pada mahasiswa tahun pertama sampai keempat (10). Akan tetapi,  
penelitian yang dilakukan oleh Rana pada tahun 2016 di Pakistan, menunjukkan 
hubungan signifikan bermakna antara kelelahan dengan prestasi akademik 
mahasiswa dan dikaitkan dengan kesehatan mental pada mahasiswa (55).  

Pada penelitian ini menunjukkan korelasi positif bermakna antara efikasi 
profesional dengan prestasi akademik mahasiswa. Penelitian yang dilakukan di 
Arab Saudi (2017) dan  Amerika Serikat (2019) juga menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan bermakna antara efikasi profesional dan indeks 
prestasi mahasiswa (10,56). Burr dan Dallaghan mengaitkan hal tersebut dengan 
teori self-efficacy Bandura, dimana emosi yang positif serta keyakinan pada 
kemampuan diri sendiri berhubungan dengan peningkatan kinerja akademik 
mahasiswa (59). Penelitian yang dilakukan oleh Almalki et al mengungkapkan 
bahwa  mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ektrakurikuler memiliki efikasi 
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profesional lebih baik. Hal ini dihubungkan dengan peningkatkan kemampuan 
kepemimpinan mahasiswa dalam kegiatan tersebut, yang secara positif sejalan 
dengan kinerja akademik mahasiswa (10).  

Dari keseluruhan hasil penelitian ini, didapatkan hubungan yang 
signifikan antara burnout dengan kualitas tidur, kemudian kualitas tidur dengan 
prestasi akademik dan efikasi profesional dengan prestasi akademik pada 
mahasiswa kedokteran tahap preklinik. Proses psikoneurobiologis dianggap 
memiliki hubungan dengan kualitas tidur individu yang mengalami burnout  dan 
dapat memengaruhi kemampuan kognitif mahasiswa, dan juga prestasi 
akademiknya. Kejadian burnout pada mahasiswa dapat berhubungan dengan 
permasalahan-permasalahan akademik dan coping stress yang buruk pada 
mahasiswa dalam menghadapi permasalah tersebut (7,13,14), sehingga perlu 
dilakukan intervensi untuk meningkatkan resiliensi mahasiswa dalam 
menghadapi stres selama masa pendidikan kedokteran. 

4. Simpulan 
Terdapat korelasi signifikan antara burnout dengan kualitas tidur dan kualitas 

tidur dengan prestasi akademik. Mahasiswa yang mengalami burnout lebih serius 
memiliki kualitas tidur yang lebih buruk, dan kualitas tidur yang buruk berkorelasi 
dengan prestasi akademik yang lebih rendah. Kelelahan dan sinisme tidak 
berhubungan dengan prestasi akademik, namun mahasiswa dengan prestasi 
akademik yang lebih baik, memiliki efikasi profesional yang lebih baik.  

5. Ucapan Terima Kasih 
Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang telah membantu penilitian kami. Kepada Dekan Fakultas Kedokteran 
Universitas Mataram dan jajarannya. Kepada staf administrasi dan semua 
mahasiswa telah bersedia menjadi responden penelitian ini.  
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